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Lara Menasinati Teman
Vang Suka Ghibah

ssalaamu‘alaikum
A warahmatullahi
wabarakatuh

Saya seorang guru di sebuah
sekolah dasar dj Malang. Di tempat
saya bekerja ada orang yang suka
mengghibah orang lain yang cukup
mengganggu suasana lingkungan
kerja. Mulai dari membahas
perbandingan kesuksesan,
kekayaan, keluarga, anak keturunan
orang lain hingga berkeluh kesah
dengan berbagai kondisi dan sftuasi.
Saya pribadi cenderung untuk tidak
menghiraukan meskipun terkadang
sesekali saya nasihati secukupnya
agar bisa berhenti. Pertanyaan

says, bagaimana kewajiban kita
sebagai sesama muslim, agar bisa
menjelaskan kepada orang tersebut
supaya bersyukursehingga tidak
mengghibah orang fain, Setidaknya
bisa membagi efek positif pada

sesama bukan sebaliknya,
Atas jawabannya saya

ucapkan terima kasih

Jawah:
Wa'alaikumsalam
warahmatullahi wabara katuh

Saat melihat saudara kita
melakukan tindakan tidak
terpuji, sikap dan tindakan yang
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harus diambil antara lain:

Menasihati dan mengingatkan
yang bersangkutan, sebagai
wujud pengamalan perintah saling
menasehati dalam kebenaran
dan kesabaran (Surat al Ashr)

Mencegahnya dari
perbuatan dhalim (ghibah),
seperti yang disarankan
dalam hadits yang shahih,

Tentang bagaimana
mengingatkannya, hendaknya
mengingatkan dan menasehati
secara rahasia (empat mata),
tanpa pengetahun orang lain,
agar yang bersangkutan tidak
merasa dilecehkan. Bisa juga
dengan memberinya buletin
atau majalah yang membahas
masalah ghibah, karena boleh
jadiyang bersangkutan tidak
memahami apa ity ghibah dan
bahayanya bagi diri sendiri,

Kalau dirasa tidak mampu
mengingatkan, bisa meminta
kepada orang lain yang dirasa

lebih disegani untuk menasehati
yang bersangkutan,

Wallahu a'lam bisshawab{}
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Akan tetapi, biladalamyjual belj
it terjadiseran terima; kemudian
susimenjualnya kepadaorang
lain, misal kepadaWati;maka
yang sepertiini disebuttawarnigy
dan menurut mayontas ulama
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Praktik keduaziVlisal, Susj
membeliemas5 grsecaratinai
seharga 3.000.000,- kepadaAndi:
dan sudahiterjadi'serahiterima:
Kemudian beberapatbulan
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menjualiya kembalikepadaAndi
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#himya Andimembeliseharga
£300.000 Praktik seperiini
adalah jual beli biasa, dan apabila
ukun dan syarat terpentihi,
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Assalaamu‘alaikum
warahmatullahi wabarakatuh
stadz, saya ingin tanya. Terkait
U zakat, semisal saya menjual tanah,
tentunya saya akan mendapatkan
uang dari hasil jual tanah tersebut. Yang
hendak saya tanyakan apakah uang
yang saya dapatkan dari jual tanah
tersebut perlu dizakati? Apakah ada
dalilnya?
Terima kasih atas jawabannya

Jawab:
Wa'alaikumsalam
warahmatullahi wabarakatuh

Guna mengetahui hubungan
antara penjualan tanah dan zakat,
perlu dipahami istilah dasar yang
terkait dengan zakat perdagangan.

Perdagangan dalam bahasa Al
Qur‘an atau hadits disebut dengan
'tijarah'’. Kata tijarah dalam Mausu'ah
al Fighiyah al Kuwaitiyah (Ensiklopedi
Figih) diartikan dengan upaya memutar
harta (modal) melalui transaksi jual beli
guna memperoleh laba. Kata tijarah
dalam pengertian ini menunjukkan
sebuah profesi dagang guna mencari
keuntungan. Dari pengertian ini dapat
dipahami bahwa zakat perdagangan
terkait dengan seseorang yang
berprofesi sebagai pedagang. Al
Muardawi -raimahullah- berpendapat,
niat tijarah yang menjadi syarat
pemberlakukan zakat perdagangan
berarti niat memperoleh penghasilan
(laba) melalui pertukaran (jual-beli).

Seseorang yang bukan pedagang
tapi menjual aset yang dimilikinya tidak
termasuk dalam kategori istilah tijarah.

Dengan demikian bila seorang pemilik
tanah atau aset yang hendak menjual
tanah atau asetnya tidak serta merta
disebut pedagang yang terbebani
kewajiban zakat. Karena boleh jadi ia
menjual asetnya dalam rangka untuk
menutupi kebutuhan hidupnya, atau
sudah tidak lagi berminat dan ingin
dialihkan dengan aset lain. Seperti
pendapat yang disampaikan oleh
Syekh Ibnu Utsaimin -rahimahullah-,
bila ada orang membeli tanah dengan
tujuan untuk kepentingan pribadi
(misal, membangun rumah), kemudian
ia berubah niat ingin menjualnya

guna menutupi kebutuhannya atau
ingin menukar dengan aset lain, maka
praktik ini tidak dikenakan zakat. Hal

ini berbeda dengan orang yang
berprofesi sebagai pedagang tanah
atau pengembang perumahan yang
berprofesi sebagai pedagang.

Bagaimana bila seorang pedagang
tanah (pengembang perumahan)
membeli tanah untuk dijual, akan
tetapi sebelum akhir haul yang
bersangkutan mengubah niat dengan
menjadikan tanahnya untuk keperluan
pribadi, bukan bisnis? Imam Nawawi -
rahimahullah- berpendapat bahwa harta
dagang bila diniati untuk penggunaan
pribadi maka tidak lagi sebagai
barang dagangan, dengan demikian
tidak terbebani kewajiban zakat.

Jadi kesimpulan jawaban atas
pertanyaan di atas adalah: tergantung
status penanya, apakah berprofesi
sebagai pedagang tanah atau bukan.

Bila bukan, maka penjualan tanahnya
tidak terbebani oleh kewajiban zakat
perdagangan. Wallahu a'lam bisshawab {}
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